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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk87433556]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan baca tulis Al-Qur`an dengan metode iqro pada anak usia dini da faktor-faktor yang menunjang dan menghambat pembelajaran baca tulis Al-Qur`an. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yakni mengkaji data-data kualitas (konsep, pemikiran dan tindakan) dan mendeskripsikannya apa adanya. Hasil penelitian, pertama pembelajaran baca tulis Al-Qur`an dengan metode iqro dipersiapkan secara terencana dan sistematis dengan berpedoman pada kurikulum RA. Kedua, terdapat fakor pendukung di dalam penerapan metode iqro yaitu tersedianya buku-buku, media, dan alat-alat pembelajaran lainnya yang menunjang proses pembelajaran. Sedangkan faktor penghambat antara lain karena kurangnya pelatihan secara rutin untuk penerapan metode iqro bagi guru RA. Masih adanya orang tua yang kurang perhatian kepada anaknya dalam pembelajaran Al-Qur`an.

ABSTRACT
The research aims to know how to read and write the application of Al quran with iqro methods in early childhood and the factors that support and impede learning to read and write the Qur`an. This research is a qualitative descriptive which examines data quality (concepts, thoughts and actions) and describe what it is. The result of learning to read and write firs penelitian Al quran with methods iqro prepared in a pkanned and systematic based on the curriculum RA. Secondly, there is a supporting factor in the application of methods iqro is the availability of books, media, and other learning tools that support this learning process. Theirn infrastructure and tenacity educators in the implementation of learning. While the inhibiting factors such as lack of training on a regular basis of the application of methods for Teachers Iqro RA. Still their parents are less attentive to the children in learning Al-Quran. 

PENDAHULUAN 
Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Pada masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang fundamen dalam kehidupan anak selanjutnya sampai priode akhir perkembangannya. Salah satu priode yang menjadi penciri masa usia dini adalah the Golden Age atau periode keemasan. Banyak konsep dan fakta yang ditemukan memberikan penjelasan priode keemasan pada masa usia dini, dimana semua potensi anak berkembang paling cepat. Beberapa konsep yang disandingkan untuk masa anak usia dini adalah masalah eksplorasi, masa identifikasi/imitasi, masa peka, masa bermain dan masa trozt alter.
Al-Qur`an adalah firman Allah yang telah di wahyuhkan kepada Rasulullah SAW melalui beberapa cara yang dikehendaki oleh Allah SWT. Yang memuat hukum-hukum islam dan berisi tuntunan-tuntunan bagi umat manusia untuk mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat, lahir maupun batin, Dia (Al-Qur`an) adalah sumber dari segala sumber ilmu yang menimbulkan kebaikan serta kesejahteraan bagi seluruh umat manusia di dunia. Di samping itu Al-Qur`an merupakan sarana yang paling utama untuk bermunajat kepada Allah baik membaca, mempelajari, mengajarkan, serta mendengarkannya. Kesemuanya itu merupakan ibadah bagi setiap orang yang mengamalkannya. Ahmad munir dan sudarsono berpendapat bahwa apabila seseorang berkeinginan kuat untuk dapat membaca al-quran dengan sebaik-baiknya, maka perlu penguasaan huruf, harakat, kalimat. Maka dari itu kita harus belajar tajwid agar dalam membaca al-quran dapat terlaksana dengan baik dan benar perlu diberikan sejak usia kanak-kanak. Sehingga pada saat dewasa penguasaan membaca al-quran sudah memenuhi kaidah-kaidah yang ditentukan. Untuk mendapatkan tingkat ketelitian tersebut perlu latihan-latihan secara keseimbangan dengan sungguh-sungguh baik secara sendirian maupun kelompok. 
RA yayasan almawaddah menerapkan kurikulum pendidikan al-quran melalui metode iqro dengann tujuan menuntaskan pembelajaran al-quran sesuai penjabaran kurikulum yang ditetapkan yaitu anak  dapat menguasai tata cara membaca al-quran dengan benar.metode iqro dalam pelaksanaannya mengutamakan kemampuan pribadi masing-masing siswa. Kreatifitas siswa merupakan wujud nyata dari pengakuan insan pendidikan akan realitas yang ada bahwa siswa tidak dapat disamakan dalam segala hal. Hal ini di sesuaikan dengan metode belajar cepat yang mengakui bahwa masing-masing dari kita memiliki cara belajar yang cocok dengan karakter dirinya, sehingga dapat belajar dengan cara yang alamiah, lebih mudah dan cepat
Pendidikan karakter untuk usian dini jugak saying penting di masa sekarang dengan perkembangan moral pada anak. Menurut piaget perkembnagan moral meliputi : (1) premoral, (2) moral realism, dan (3) moral relativism. Sementara kolhberg (power, Higgins & Kohlberg. Eseensi kedua teori tersebut sama, yaitu pada tahap awal anak belum mengenal aturan, moral, etika, dan susila. Kemudian berkembnag menjadi individu yang aturan, etika dan susila ada dalam diri setiap anak di mana perilaku ditentukan oleh pertimbangan moral dalam dirinya bukan oleh aturan atau oleh keberadaan orang lain; meskipun tidak ada orang lain, ia malu melakukan hal-hal yang tidak etis, asusila, dan amoral. Jadi, untuk anak kelompok bermain dan tk, perkembangan moral anak umumnya padatahap premoral dan moral realism.
Karakter apa saja yang perlu untuk perkembangan anak usia dini? Negara memiliki kepentingan dalam menentukan karakter, khususnya yang terkait dengan ideology, nasionalisme, hukum, dan kewarganegaraan yang dikenal sebagai karakter bangsa. Karakter bangsa ini di kenalkan sejak anak usia dini dengan cara-cara yang sederhana.
Bagaimana mengembangkan karakter pada anak usia dini? Pengembangan karakter untuk anak usia dini dilakukan melalui kegiatan inti. Pengenalan melalui pembiasaan dilakukan melalui kegiatan keseharian, seperti mencuci tangan berdoa sebelum dana sesudah makan, bercermin dan merias diri, menyisir rambut, dan menata rambut, dan menata baju, membersihkan dan menata kelas sebelum pulang, berkebun, menanam pohon, dan merawat binatang. Pengenalan melalui kegiatan yang menyenangkan, bermain, simulasi, dan kreasi sesuai capaian perkembangan dan tema.
Pendidikan anak usia dini merupakan bagian bagian dari pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Dalam Amandemen UUD 1945 pasal 28 B ayat 2 dinyatakan bahwa “ setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.
Dalam UU NO. 23 Thaun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang perlindungan anak dinyatakan bahwa “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengem- bangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya”.
Dalam UU NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rang- sangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.
Sedangkan pada pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa “(1) pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal. nonformal, dan/atau informal, (3) pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal: TK, RA< atau bentuk lain yang sederajat, (4) pendidikan anak usia dini jalur pendidikan nonformal: KB, TPA, atau bentuk lain yang sederajat, (5) pendidikan anak usia dini jalur pendidikan informal: pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan, dan (6) ketentuan mengenaipendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah”.

METODE 
Dalam sebuah lembaga pendidikan Al-Quran yang bertempat pada salah satu desayang mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, terdapat banyak peserta didik pembelajaran Al-Quran. Sebagian pesertanya terdiri dari anak-anak, baik dari mulai usia sekolah dasar (7 tahun) sampai usia sekolah menengah pertama (13 tahun), bahkan lebih dari itu seperti seusia remaja, yaitu usia sekolah menengah Atas (SMA) peserta didiknya mampu membaca Al-Quran dengan baik dalam waktu yang cukup singkat.
Dari kebanyakan peserta didik al-Qur’an pada lembaga pendidikan al-Qur’an lain, banyak terdapat dari mereka yang mengalami kesulitan ataupun kendala dalam mempelajari al-Qur’an, terlebih dalam hal untuk membaca, serta menghafal al- Qur’an. Selain daripada itu, tidak sedikit dari mereka yang ketika beranjak pada usia 10-13 tahun mereka lebih memilih untuk berhenti dan memilih untuk keluar dari lembaga pendidikan al-Qur’an Tersebut. Hal ini tentunya menjadi pertanyaan besar bagi kita semua selaku orang muslim, terlebih kita sebagai pendidik ataupun orang tua yang menginginkan anaknya mau dan mahir dalam mempelajari al-Qur’an bahkan sampai menghafalkannya, serta hal ini pun tentunya sangatlah miris bagi kita sebagai seorang muslim yang tentunya berharap banyak dari anak-anak kita terutama para remajanya untuk gemar belajar al-Qur’an bahkan menjadikan belajar al-Quran itu sebagai suatu kebutuhan yang sangat pokok. Melihat hal demikian penulis mencoba memberikan sebuah solusi berupa informasi tentang metode pembelajaran membaca al-Qur’an yang sesuai dengan kebutuhan anak serta sesuai dengan keinginan para orang tua pada umumnya, yaitu agar generasi penerus (anak-anak) mampu membaca al-Qur’an dengan fasih dan benar. 
Beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an sangatlah banyak khsusnya dalam segi membaca al-Qur’an, akan tetapi hal ini dalam tingkat keberhasilannya hanya sebatas beberapa waktu saja anak atau peserta didik dapat mengikutinya serta mampu membacanya, dengan kata lain anak mampu membaca al- Qur’an ketika belajar ditempat saja tidak sampai terus-menerus. Metode dalam pembelajaran membaca al-Qur’an Menurut O.Surasman dalam “Metode Al-Bayan Cara Cepat Belajar Membaca al-Qur’an” berpendapat bahwa metode Al-Bayan digunakan dalam mempelajari al-Qur’an pada Anak usia 5-9 tahun dianggap tepat sehingga dengan metode seperti ini anak pada usia 5-9 tahun akan cepat menangkap serta memahami dari apa yang telah disampaikan atau dijelaskan oleh seorang pengajar al-Qur’an. Menurutnya untuk menguasai agar anak mampu dalam belajar al-Qur’an melalui metode Al-bayan ini cukup hanya dengan melalui 10 pertemuan saja yaitu pada pertemuan pertama diajarkan mengenai pengenalan huruf- hruf hijaiyah, kemudian pda pertemuan kedua disi dengan pemantapan huruf hijaiyah, pertemuan ketiga disampaikan pengenalan serta penjelasan huruf hijaiyah berharokat fathah, pertemuan keempat pemantapan harokat fathah dan harokat kasroh serta dhomah, pertemuan kelima pemantapan harokat fathah, kasroh, dhommah dan huruf mati, kemudian pertemuan keenam penjelasan huruf-huruf hijaiyah berharokat tanwin dan harokat campuran, pertemuan ketujuh penjelasan mengenai bacaan panjang sederhana fathah, kemudian pertemuan kedelapan penjelasan mengenai bacaan panjang sederhana kasroh, pertemuan kesembilan penjelasan mengenai bacaan panjang sederhana dhammah, kemudian pertemuan yang terakhir ialah pemantapan bacaan panjang sederhana fathah, kasroh, dan dhomah.
Metode iqro adalah sebuah metode pengajaran al-Qur`an dengan menggunakan buku iqro yang terdiri dari 6 jilid dan dapat dipergunakan untuk balita sampai manula. Didalamnya santri bisa belajar tentang baca tulis huruf hijaiyah,huruf hijaiyah bersambung, mengenal harakat tanda baca dan ilmu tajwid. Ada10 sifat buku iqro, diantaranya menggunakan sistem bacaan langsung. CBSA (Cara Belajar Santri Aktif), Privat, Modul, Asistensi, Praktis, Sistematis, Variatif, Komunikatif, dan Fleksibel.
Saat ini buku tentang iqro sudah sangat bervariasi namun didalamnya materi yang di ajarkan hampir sama, dalam buku tersebut ada yang memakai istilah jilid 1-6 ada pula buku yang menggunakan istilah pelajaran ke 1, ke-2 dan seterusnya sampai pelajaran ke-6 atau jilid 6. Penerapan metode iqro suatu proses mengenai pengaplikasian atau praktek cara yang digunakan dalam mengajarkan membaca al-quran dengan menggunakan pedoman buku iqro,cara cepat belajar membaca al-Qur`an yang di susun oleh KH. As1ad hukuman yang di dalamnya terbagi menjadi 6 jilid dimana jilid ke-1 berisi tentang pengenalan huruf hijaiyah, jilid-2 tentang huruf yang di sambung dengan pengenalan bacaan panjang dan pendek, jilid-3 tentang hukun bacaan mad thobi`I, jilid ke-4 tentang hukum bacaan qolqolah,jilid ke-5 tentang hukum bacaan idghom, alif lam, dan waqof, dan jilid ke-6 tentang hukum bacaan ikhfa.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Program utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan sekolah dengan tema Implementasi pembelajaran dalam Baca, Tulis Al-Qur`an dengan metode Iqro pada anak Usia Dini di Yayasan Almawaddah jl. HR Subrantas Desa Bagan Batu Kota  Kecamatan Bagan Sinembah dan cara-cara mempelajarinya, dengan adanya program ini banyak memiliki pengetahuan, kepandaian, bahkan dengan belajar yang awalnya belum mengetahui bisa memahami dan mengerti.
Banyak latar belakang anak yang menjadi kendala dalam membaca Al-Quran yang umum terjadi, faktor lingkungan yang menyebabkan mereka malas untuk membaca Al-Quran pada usia Dini, faktor keluarga yang tidak mendorong anaknya untuk belajar membaca Al-Quran juga menjadi penyebab anak tidak bisa membaca Al-Quran.
Kegiatan sosialisasi yang dilakukan di awal yaitu memberikan pengetahuan tentang apa itu si implementasi pembelajaran dalambaca, tulis al-quran dengan metode iqro dan cara mempelajarinya dan bagaimana cara pertumbuhan dan perkembangannya, merupakan proses alami yang terjadi dalam kehidupan manusia, dimulai sejak dalam kandungan sampai akhir hayat. Pertumbuhan lebih menitikberatkan pada perubahan fisik yang bersifat kuantitatif, sedangkan perkembangan yang bersifat kualitatif berarti serangkaian perubahan progresif sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman (Mansur, 2011:17) Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan, yang akan mementukan perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama (Mansur, 2011:18).Agar si buah hati dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat dan cerdas, maka orangtua setidaknya harus memenuhi kebutuhan-kebutuhan si anak. Kebutuhan dasar anak adalah perlindungan dan kasih sayang, makanan, perumahan dan sandang, udara segar dan cukup cahaya matahari, bermain dan istirahat, pencegahan penyakit dan kecelakaan, latihan ketrampilan dan kebiasaan yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Kebutuhan psikis anak adalah nilai-nilai luhur sebagai manusia, perasaan dicintai, rasa aman karena merasa memiliki, merasa mempunyai hubungan interpersonal yang kuat, mengenal lingkungan, tidak tertekan oleh berbagai larangan-larangan, disiplin, rasa tanggung jawab dan kesempatan membantu orang lain, kesempatan untuk mendapatkan sukses dalam bidang yang dikerjakan, kesemptan untuk belajar dari pengalaman, kesempatan untuk lepas dari ketergantungan orang lain. Peran aktif orangtua sangat diperlukan agar anaknya dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat dan cerdas, kongkritnya orangtua harus senantiasa memperhatikan, mengawasi serta memberikan fasilitas untuk pertumbuhan dan perkembangannya.
Adapun karakter atau ciri pendidikan anak usia dini :
a. Menumbuhkan perkembangan seluruh segi kemanusian anak didik, dalam kontek kecerdasan
b. Mendahulukan aktifitas yang mendorong partisipasi aktif anak agar anak merasakan berbagai pengalaman yang melibatkan seluruh aspek kemanusiaan.
c. Menjadikan bermain sebagai roh bagi proses pembelajaran karena bagi anak yang tumbuh bermain dan belajar.
d. Mejadikan seni dan pendidikan fisik sebagai menu utama yang di laksanakan dalam suasana yang penuh kegembiraan, ,menyenangkan dan bebas.
Dengan adanya kegiatan pelatihan kaligrafi untuk siswa dan guru disekolah Thawalib Gunung, diharapkan bisa menjadi motivasi tersendiri bagi siswa yang tertarik mendalami masalah seni lukis kaligrafi. Apalagi dengan potensi yang dimiliki oleh siswa, kegiatan in tentunyaakan sangat bermanfaat bagi pengembangan bakat dan kemampuan yang mereka miliki. Selain itu pelatihan kaligrafi merupakan pelatihan kecakapan (life skill) yang sangat berguna bagi anak terutama nanti setelah tamat dari sekolah. Hubungan antara pelatihan kaligrafi arab dengan kreativitas siswa dapat dilihat dari kegiatan yang dilaksanakan nantinya. Kreativitas adalah hasil interaksi antara individu danlingkungannya berdasarkan data atau informasi yang sudah dikenal sebelumnya dari pengalaman yang diperoleh seseorang baik dilingkungan keluarga ataupun lingkungan sekitarnya Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik.								
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Gambar 1. Perkenalan huruf hijaiyah			Gambar 2. Belajar Menulis
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Gambar 3. Mengaji			Gambar 4. Membatik dan kaligrafi
KESIMPULAN 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. 
Pembelajaran baca tulis al-Qur`an dengan metode iqro cocok untuk anak usia dini, karena mengajarkan baca tulis al-quran dengan mengenalkan huruf-huruf secara bertahap dan langsung dengan bunyi bacaan dari yang mudah, sederhana sampai sampai dengan yang lebih sempurna, sistematik, komunikatif, variatif serta mudah dan menyenangkan.
Penerapan baca tulis al-quran dengan metode iqro di yayasan almawaddah supaya pembelajaran al-quran yang bersifat klasikal  bisa di laksanakan setiap harinya di pagi hari, serta mengenal bacaan-bacaan atau tulisan yang sederhana. Dan bisa jugak mengikuti pembelajaran taman pendidikan Al-Quran di sore hari supaya penghapalannya lebih pasih lagi. Dan disekolah aka ada kegiatan pelatihan yang dilaksanakan upaya untuk mengenalkan seni kali grafi islam kepada anak-anak. Supaya visi misi untuk mendidik anak-anak yang islami, selalu berupaya untuk  meningkatkan kemampuan dan wawasan anak terutama yang berkaitan dengan agama islam. Pelatihan seni kaligrafi islam ini selain bertujuan untuk mengembangkan bakat anak dalam bidang seni rupa, juga bertujuan untuk membentuk karakter anak yang lebih sabar dan teliti. Hal ini dikarena kan dalam pembuatan kaligrafi islam, anak di tuntut untuk benar-benar focus dan sabar dalam membentuk setiap khat sehingga mencapai hasil yang maksimal. Pembuatan huruf kaligrafi dengan menggunakan kalam tersebut bertujuan untuk mengenalkan kepada anak alat tulis kaligrafi tradisional yang di pakai oleh ulama di zaman dahulu dalam membuat ayat Alquran. Selain itu anak jugak khat dengan menggunakan khas dengan menggunakan kuas dengan media kertas sampai triplek.hal ini diharapkan dapat mengembangkan bakat si anak dalam bidang seni kaligrafi itu sendiri.
Setelah kegiatan pelatihan kaligrafi selesai, diharapkan anak-anak dapat mengembangkan kemampuan membuat kaligrafi yang mereka miliki. Hal ini bertujuan untuk semangkin meningkat kemampuan anak dalam membuat khat. Dengan latihan yang rutin diharapkan bakat-bakat yang dimiliki oleh santri bisa semangkin dikembangkan. Selain itu kepada yayasan Almawaddah diharapkan juga dapat menambah mata pelajaran kaligrafi sebagian dari kurikulum sekolah. Hal ini karena kaligrafi sangat dekat dengan islam dan seni kaligrafi tersebut jugak bisa membentuk karekter anak menjadi lebih disiplin dan tekun.
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